
 

  

 
  Inovasi Pendidikan 

   Media Komunikasi SMP dan MTs 

Lokakarya Keberhasilan DBE dan 
Diseminasi Good Practices 

MEMASUKI tahun ke lima pro-
gramnya, DBE mengadakan Lokakarya 
Keberhasilan DBE dan Diseminasi Good 
Practices. Lokakarya ini diadakan di selu-
ruh daerah kerja DBE di Indonesia yang 
meliputi Sumatera Utara, Jawa Barat, 
Banten, Jawa Tengah, Jawa Timur dan 
Sulawesi Selatan. Lokakarya yang meli-
batkan seluruh komponen DBE (DBE 1, 
DBE2 dan DBE3), lembaga mitra DBE, 
serta praktisi pendidikan ini, bertujuan 
untuk menampilkan hasil-hasil program 
DBE yang telah dihasilkan bersama-sama 
dengan semua pemangku kepentingan di 
daerah kerja DBE. Dengan ditampil-
kannya hasil-hasil positif ini, diharapkan pemangku kepentingan, baik dari kalangan 
pemerintah maupun non pemerintah, bisa melanjutkan upaya-upaya yang telah dilaku-

kan oleh tim DBE bersama dengan se-
mua pihak setelah program DBE bera-
khir.  
     Selain presentasi tim DBE, lokakarya 
ini juga menampilkan para pelaku pen-
didikan seperti kepala sekolah, guru, 
dan fasilitator daerah yang membagi 
pengalaman mereka selama bekerja 
sama dengan DBE. Dari paparan yang 
diberikan oleh para pelaku pendidikan 
yang berkiprah di kabupaten ini, di-
harapkan peserta lokakarya – yang ter-
diri dari staf Dinas Pendidikan di tingkat 
kabupaten dan provinsi, staf kantor 
Departemen Agama, perwakilan dari 

kampus serta lembaga lainnya – menda-
patkan penjelasan yang komprehensif mengenai DBE.   

Pada lokakarya ini juga dipamerkan 
produk-produk DBE, karya siswa seko-
lah mitra DBE, dan produk organisasi 
masyarakat yang menjadi binaan DBE. Di 
hari kedua  lokakarya, para peserta 
berkesempatan untuk melihat proses 
belajar mengajar di sekolah-sekolah mi-
tra DBE. Kesempatan ini digunakan un-
tuk berdialog dengan kepala sekolah, 
guru, dan komite sekolah. 

Saat ini DBE3 memiliki sebuah web-
site, www.inovasipendidikan.net, di 
mana anda bisa mendapatkan semua 
informasi yang ada di newsletter ini. 
Sebentar lagi anda bisa memasukkan 
komentar anda pada website ini.  
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Sekolah yang Pantas 
Dikunjungi! 

Jika anda ingin mengetahui ba-
gaimana manajemen sekolah dan 
praktik pembelajaran yang baik di-
jalankan, sebaiknya anda langsung 
berkunjungan ke sekolah. Salah satu 
sekolah yang dapat dikunjungi adalah 
SMPN2 Lubuk Pakam, Deli Ser-
dang, Sumatera Utara, yang sudah 
mengikuti program DBE selama tiga 
tahun. Hasil program DBE tampak 
sekali, baik dalam manajemen seko-
lah maupun pembelajaran. Untuk 
mengetahui lebih lanjut bagaimana 
sekolah ini menjalankan praktek 
pembelajaran, silakan baca pada hala-
man 3. 

Stand DBE3 Jawa Barat memamerkan paket modul, 
karya siswa, video tentang proses pembelajaran dan 
produk dari PKBM. 

Nina Nurmasari, District Trainer, sedang membagi 
pengalaman tentang memfasilitasi pelatihan DBE3 
pada lokakarya di Bogor. 

Siswa SMPN 33, Makassar mendapat tugas dari gurunya untuk mengamati tumbuhan berbiji tunggal dan 
ganda. Sekolah ini adalah salah satu sekolah mitra DBE3, yang menerapkan sistem kelas bergerak (moving 
class). Setiap jam pelajaran berganti, siswa berpindah ke ruang kelas di mana pelajaran tersebut diadakan.  
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Foto-foto dari Kegiatan Lokakarya Keberhasilan DBE 
dan Diseminasi Good Practices 

1. Wakil Gubernur Jawa Timur, Saifullah Yusuf, sedang berkun-
jung ke  stand DBE3 Jawa Timur. Beliau menyaksikan produk 
pembelajaran yang sudah dihasilkan oleh DBE3. 

 
2. Stand DBE di Makassar menampilkan semua produk DBE 

dan hasil karya siswa dari sekolah mitra DBE di Sulawesi 
Selatan.  

 
3. Salah seorang staf DBE3 Sumatera Utara sedang memberi-

kan penjelasan mengenai program DBE3 kepada Kepala Di-
nas Pendidikan  Tanjungbalai, Drs. H. Hamlet Sinambela, 
M.Pd. 

 
4. Bupati Karanganyar menyempatkan diri berkunjung ke 

SMPN 3 Karanganyar pada hari kedua Lokakarya. Tampak 
beliau sedang menyaksikan persiapan peluncuran roket yang 
diproduksi oleh siswa SMPN 3 Karanganyar.  

 
5. Seorang peserta lokakarya sedang berbincang dengan siswa 

SMPN 3 Kertosono, salah satu sekolah yang dikunjungi pada 
lokakarya di Kediri, Jawa Timur. 

 
6. Kepala Sekolah MTsN Binjai sedang memberikan paparan 

mengenai program DBE3 di sekolahnya, sementara Kepala 
Sekolah SMPN 5 Tanjungbalai mendampingi. 
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SMPN 2 Lubuk Pakam, Deli Serdang: Sekolah yang harus dikunjungi! 

SMPN2 Lubuk Pakam, Deli Serdang, Sumatera Utara sudah mengikuti program DBE selama tiga tahun. Hasil program 
DBE nampak sekali baik dalam manajemen sekolah maupun pembelajaran, seperti terlihat dalam gambar pada halaman ini. 

1. Guru-guru berfoto bersama kepala sekolah, Bpk Adi Mutia (di tengah, 
memakai topi putih) dan ketua komite sekolah, Bpk. Sutimin R (di ten-
gah memakai kemeja putih). Kerja sama antara guru, kepala sekolah 
dan komite sekolah sangat baik dan kolegial. Bpk. Adi mengatakan 
bahwa sejak dilatih DBE, guru-guru di SMPN 2 Lubuk Pakam lebih 
berperan sebagai fasilitator dan siswa banyak bekerja dalam kelompok, 
memeriksa kerja kelompok lainnya dan memberi umpan balik. 

2. Lingkungkan kelas sangat kondusif untuk belajar. Di setiap kelas siswa 
duduk berkelompok, dan hasil karya siswa dipajang di dinding. 

3. Dibantu DBE1, kepala sekolah dan komite sekolah menyusun Rencana 
Kerja Sekolah yang diperbaharui setiap tahun. Komite sekolah ikut 
melaksanakan rencana tersebut dan memantau hasilnya. 

4. Siswi ini sedang memberi umpan balik ke kelompok lain yang baru saja 
mempresentasikan hasil karyanya. 

5. Guru Matematika sebagai fasilitator berkeliling membantu siswa yang 
sedang memecahkan persamaan kuadrat dengan menggunakan   po-
tongan kertas kecil. 

6. Siswa biasa membahas dan memecahkan masalah dalam kelompok—
pada gambar ini mereka sedang memecahkan soal segi tiga kongruen. 

7. Dalam pelajaran IPS seorang siswa kelas 8, Dermawan Silaban, mela-
porkan hasil diskusi tentang penyebab dan pencegahan AIDS. 

Siswa Tunanetra belajar di kelas umum! 
Salah satu hal yang sangat menarik di SMPN2 Lubuk Pakam adalah adanya 
enam siswa-siswi tunanetra yang belajar di kelas umum. Mereka belajar 
dengan mandiri, dan hanya sesekali dibantu oleh teman-teman mereka 
yang memiliki penglihatan normal. Di bawah ini tampak Bernardus Sim-
bolon, siswa tunanetra kelas 8, sedang menulis dengan Braille. Dia bisa 
menulis lebih cepat daripada siswa lainnya! Hasil karyanya dibacakan 
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kepada guru untuk penilaian. 
Siswa-siswi tunanetra di SMPN 
2 Lubuk Pakam ini bisa mengi-
kuti ujian untuk lanjut ke SMA. 
Bahkan ada alumni nya yang 
sudah lulus universitas. 
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Jika Anda ingin tahu bagaimana praktik yang baik di tingkat SMP, 
silakan kunjungi SMPN2 Lubuk Pakam. Anda tidak akan kecewa! 
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Perubahan apa yang diharapkan? 

   SEPERTI yang 
selalu disampaikan 
oleh Stuart Wes-
ton, CoP DBE3, 
perubahan yang 
diharapkan terjadi 
adalah: 
   Pertama, Peri-
laku belajar 
baru di kelas: 
siswa aktif dengan 
kegiatan bervariasi 
yang mengem-
bangkan kecaka-
pan hidupnya — 
sosial, akademis, 

ataupun personal. Siswa aktif belajar bekerjasama dan 
berdiskusi dalam kelompok, berpikir, bereksperimen dan 
menemukan jawaban atau solusi.  

Kedua, Lingkungan baru sekolah: desain ruang kelas yang 
nyaman. Kursi dan meja ditata untuk kegiatan belajar yang 
dinamis. Pajangan buah karya siswa ditata artistik di lingkun-
gan belajar di dalam atau di luar kelas. 
Ketiga, Perilaku mengajar guru: guru menggunakan 
pendekatan belajar yang bervariasi, sifatnya kontekstual, 
termasuk dalam lingkungan dan alat bantu mengajar.  
Keempat, Perilaku kepala sekolah dan pengawas sekolah: 
mendukung pengembangan profesionalisme guru. Evaluasi 
masalah kurikuler dan monitoring kelas secara regular. 
Kelima, Aktifnya jaringan guru/MGMP: guru aktif di jar-
ingan guru guna mengembangkan pengetahuan dan keteram-
pilannya. Dan hasil-hasilnya diterapkan di kelas.  

Pengembangan kecakapan akademis dilakukan 
melalui kegiatan presentasi kelompok. Pada 
kegiatan ini tiap siswa berinteraksi satu sama lain   

 
Hasil karya siswa 
yang dipajang di 
kelas menjadi sum-
ber belajar baru 

Menyambut Perubahan di Kelas 

Pernyataan tersebut seolah menyu-
lut semangat guru-gurunya untuk 
segera melakukan perubahan pembela-
jaran di kelas. Pernyataan ini khususnya 
ditujukan pada mereka yang baru saja 
mengikuti pelatihan Pengajaran Profe-
sional dan Pembelajaran Bermakna 
DBE3.  

Menurut Ruttun Pakonglean, untuk 
memaksimalkan perkembangan potensi 
kecakapan hidup siswa, kepala sekolah 
dan guru harus melakukan inovasi pem-
belajaran di sekolah. Pelatihan BTL2 
adalah salah satu cara untuk meningkat-
kan kualitas pembelajaran di sekolah.   

Pelatihan BTL2 menunjukkan 
kepada guru bagaimana menggunakan 
sumber belajar, menciptakan lingkungan 
belajar yang menyenangkan, memberi 
kesempatan siswa untuk lebih banyak 
mengeksplorasi potensinya, dan 
menerapkan pembelajaran kooperatif 
yang mendukung pengembangan ke-
cakapan personal, sosial dan akademis. 
“Kini saatnya memulai perubahan,” 
tegasnya bersemangat.  

“Mungkin ada guru-guru saya 
memikirkan kendala sumber belajar 
lengkap dan mahal. Saya tegaskan, pem-
belajaran kontekstual tidak harus den-
gan media belajar yang mahal. Pembela-
jaran bermakna DBE3 memotivasi kita 
berkreasi di kelas. Saya akan berupaya 
keras membantu guru-guru saya 
menerapkannya. Yakin, kita bisa,” 
demikian yang diungkapkan oleh Ruttun 
Pakonglean, Kepala Sekolah SMPN 4 
Duapitue kabupaten Sidrap. 

Prioritaskan pengembangan profesionalisme guru: H. 
Ruttun Pakonglean (kanan), Kepala Sekolah SMPN 
4, Duapitue, Sidrap, sedang mengikuti pelatihan 

Formulasi meja berkelompok membuat suasana 
kelas kondusif dan nyaman untu belajar. 

Pembelajaran kelompok di luar kelas bertujuan 
untuk menguatkan kecakapan bekerjasama.  
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Tantu: “Penting, Guru Memberikan Siswa  
Pertanyaan Tingkat Tinggi 

Dalam pembelajaran aktif, guru 
menantang siswa agar mereka 
bisa mengungkapkan pendapat-
nya sendiri, baik secara individu 
maupun kelompok. Guru juga 
memberikan kesempatan pada 
siswa untuk memajang karya 
mereka di kelas. Karya-karya 
tersebut kemudian menjadi 
sumber belajar bagi siswa.   
“Oleh-oleh yang berharga dari 
pelatihan BTL2 DBE3 kali ini 
dan merupakan bagian penting 

dari pembelajaran aktif itu yang mutlak diterapkan adalah 
pertanyaan tingkat tinggi,” ujar Tantu, S.Pd, M.Si, Kepala 
SMPN 1 Lilirilau kabupaten Soppeng. Pernyataan ini diberikan 
setelah dia mengikuti pelatihan BTL2 di gedung Aisyiyah Wa-
tan Soppeng (9-11 Juni).  

Pak Tantu menyadari betul bahwa untuk membuat siswa 
berpikir analitis, kritis dan kreatif adalah tanggung jawab guru.  
Ia juga juga menambahkan bahwa jenis pertanyaan yang diaju-
kan guru pada siswa di kelas sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan keterampilan berpikir  

siswa. Karena itu dia menambahkan, “Saat ini penting bagi 
guru untuk memberikan siswa pertanyaan tingkat tinggi.” 

Ia menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan pertanyaan 
tingkat tinggi adalah suatu pertanyaan yang tidak tertutup 
pada jawaban tunggal “ya” dan “tidak” saja. Guru yang kreatif 
adalah guru yang mampu mengidentifikasi kata kerja opera-
sional yang dipakai untuk menanyakan ide atau gagasan siswa.  

“Insya Allah, nanti saya akan memberikan kesempatan 
pada guru-guru yang 
belum mengikuti 
pelatihan BTL2 untuk 
mengikuti pelatihan 
ini melalui skema 
replikasi. Saya ingin 
sekali berlatih ber-
sama dengan guru-
guru dan meru-
muskan pertanyaan 
tingkat tinggi ber-
sama mereka,” 
ujarnya berseman-
gat.”  

Prakter mengajar BTL2: Siswa SMPN 1 Watan-
soppeng bekerja dalam kelompok dengan difasili-
tasi oleh guru peserta pelatihan.  

Tantu, S.Pd, M.Si, Kepala Sekolah 
SMPN 1 Lilirilau, Soppeng 

Modul DBE3 Online 
Modul Better Teaching and Learning adalah modul yang 

dibuat oleh DBE3 dan telah digunakan secara luas pada pro-
gram DBE3. Modul ini mendapat sambutan yang baik dan 
banyak pelaku pendidikan yang meminta DBE3 untuk mem-
berikan pelatihan modul ini.  

Untuk melengkapi versi cetak modul Better Teaching and 
Learning, DBE3 merancang versi eLearning untuk modul 

tersebut. Diharap-
kan dengan adanya 
versi eLearning ini, 
modul Better Teach-
ing and Learning 
akan bisa lebih 
terdistribusi ke 
lebih banyak 
daerah di Indone-
sia. Versi eLearning 
dari modul Better 
Teaching and Learn-
ing ini sendiri diha-

silkan dari pelatihan eLearning yang bertema Better Teaching 
and Learning Module to reach a Greater Audience. Pelatihan ini 
adalah program yang dilakukan DBE3 bersama dengan South 
East Asian Minister of Education Organization (SEAMOLEC – 
Organisasi Kementerian Pendidikan Asia Tenggara).  

Peserta pelatihan yang diadakan di Bandung pada tanggal 
21-31 Juli ini berasal dari SEAMOLEC dan organisasi mitra  

SEAMOLEC. Di akhir pelatihan, peserta menyelesaikan 
desain versi eLearning dari modul Better Teaching and Learn-
ing. Hasil ini kemudian akan dilanjutkan oleh tim yang terdiri 
dari 4 orang peserta pelatihan dan seorang konsultan. Tim 
inilah yang akan menghasilkan produk yang final dari modul 
eLearning. Menurut rencana, produk baru ini akan diujico-
bakan pada akhir Agustus di Jawa Timur. Dan diharapkan 
produk ini sudah siap dipakai pada akhir September 2009. 

Tampilan modul Better Teaching and Learning versi eLearning 

Peserta pelatihan sedang merancang modul 

 


